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Abstract  

A map is a representation of the earth's surface reduced to two dimensions, allowing efficient 

observation of the extent of the earth. Thematic maps present specific data in relation to specific 

topography. Remote sensing uses technology for processing data without direct contact with objects. 

The GPS Essential and ArcGIS applications help in creating distribution maps, providing way points 

with GPS Essential makes it easier to determine locations accurately. In the world of environmental 

health, mapping activities in the work area of the Bantul I Community Health Center are needed to 

produce mapping of the health status of homes and make it easier for sanitarians to take action. By 

having a map of the health status distribution of houses in Dukuh Sumuran, Palbapang Village, 

Kapanewon Bantul, Bantul Regency, it can make it easier for sanitarian employees to take further 

action regarding health problems in Dukuh Sumuran, Palbapang, Bantul, Bantul Regency. The aim 

and benefits of this remote sensing activity are to collect data about natural resources and their 

surroundings such as the distribution of healthy houses in Sumuran Hamlet which is obtained in 

relation to the type of clean water facilities, type of family latrines, waste water disposal facilities, 

waste management, the presence of larvae and history of diseases such as ISPA, dengue fever, 

diarrhea and other diseases. The method used in this activity is observation and interviews followed 

by analysis in the form of a spatial map with the ArcGis application and determining coordinate 

points with essential GPS. From this activity, it can be concluded that there are 81 healthy houses 

and 19 less healthy houses in the target area. There are houses that do not have sanitation facilities 

(latrine and SPAL) and several components of a healthy house do not meet the requirements. 

 

Keywords: environment, GIS, healthy home, map 

 

Abstrak 

Peta merupakan representasi permukaan bumi yang direduksi ke dalam bentuk dua dimensi, 

memungkinkan pengamatan yang efisien terhadap luasnya bumi. Peta tematik menyajikan data 

tertentu dalam hubungannya dengan topografi spesifik. Ilmu penginderaan jarak jauh menggunakan 

teknologi untuk pengolahan data tanpa kontak langsung dengan objek. Aplikasi GPS Essential dan 

ArcGIS membantu dalam pembuatan peta sebaran yang mana, pemberian way point dengan GPS 

Essential memudahkan penentuan lokasi secara akurat. Dalam dunia kesehatan lingkungan kegiatan 

pemetaan di wilayah cakupan kerja Puskesmas Bantul I ini diperlukan untuk menghasilkan pemetaan 

status kesehatan rumah dan memudahkan sanitarian dalam mengambil sebuah tindakan. Dengan 

adanya peta persebaran status kesehatan rumah Dukuh Sumuran, Kalurahan Palbapang, Kapanewon 

Bantul, Kabupaten Bantul dapat memudahkan pegawai sanitarian melakukan tindakan lebih lanjut 

mengenai masalah kesehatan yang ada di Dukuh Sumuran, Palbapang, Bantul, Kabupaten Bantul. 

Tujuan kegiatan pemetaan ini adalah untuk menggambarkan data spasial tentang sumber daya alam 

dan sekitarnya seperti persebaran rumah sehat di Dusun Sumuran. Kondisi rumah sehat ditinjau 

melalui jenis sarana air bersih, jenis jamban keluarga, sarana pembuangan air limbah, pengelolaan 
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sampah, keberadaan jentik dan kejadian riwayat penyakit seperti ISPA, DBD, diare dan penyakit 

lainnya. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah observasi dan wawancara yang 

dilanjutkan dengan analisis spasial menggunakan aplikasi ArcGis dan penentuan titik koordinat 

dengan GPS esensial. Pada kegiatan yang dilaksanakan pada 13 – 14 Maret ini menghasilkan sebuah 

peta persebaran rumah sehat. Dari data yang dihasilkan, dapat disimpulkan bahwa di Dukuh Sumuran 

terdapat 81 rumah sehat dan 19 rumah kurang sehat. Beberapa faktor yang mempengaruhi kondisi 

tersebut adalah terdapat rumah yang belum memiliki sarana sanitasi (jamban dan SPAL) dan 

beberapa komponen rumah belum memenuhi syarat.  

 

Kata Kunci: lingkungan, pemetaan, rumah sehat, sig 

 

PENDAHULUAN  

Dalam konteks kesehatan lingkungan, peta menjadi alat penting dalam memetakan 

kondisi lingkungan dan kesehatan masyarakat, memungkinkan pengambilan keputusan yang 

tepat guna meningkatkan kualitas hidup. Kegiatan Penginderaan Jarak Jauh dilakukan di 

wilayah cakupan Puskesmas Bantul I lebih tepatnya pada Dusun Sumuran RT 05, RT 06 dan 

RT 07, Kalurahan Palbapang, Bantul yaitu hubungan persebaran sanitasi sehat di Dusun 

Sumuran yang terkait dengan jenis sarana air bersih, jenis jamban keluarga, sarana 

pembuangan air limbah, pengelolaan sampah, keberadaan jentik dan kejadian riwayat 

penyakit seperti ISPA, DBD, diare dan penyakit lainnya. 

Peta adalah alat yang sangat berharga dalam memvisualisasikan permukaan bumi, 

memperkecilnya ke dalam bentuk dua dimensi untuk memungkinkan pengamatan yang lebih 

efisien terhadap wilayah yang luas. Dengan bantuan peta, kita dapat dengan mudah 

memahami pola-pola spasial dan topografi tertentu, menghemat waktu dan biaya dalam 

proses analisis geografis. Peta tematik menjadi alat yang sangat berguna dalam menyajikan 

data atau informasi yang terkait dengan tema atau konsep tertentu, baik itu berupa data 

kualitatif maupun kuantitatif.(1) 

Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan langkah penting dalam pengelolaan data 

geografis, yang memungkinkan penghubungan, analisis, dan pemetaan data dengan akurasi. 

Dengan menggunakan data spasial yang memiliki sistem koordinat sebagai bahan referensi, 

SIG memungkinkan pemetaan lokasi, kondisi, dan pemodelan yang presisi. SIG memainkan 

peran kunci dalam memahami dan memanfaatkan informasi geografis untuk berbagai 

keperluan, dari perencanaan kota hingga pengelolaan sumber daya alam.(2) Penginderaan 

jauh adalah ilmu dan seni untuk memperoleh informasi tentang objek, daerah, atau gejala 

dengan jalan menganalisa data yang diperoleh dengan menggunakan alat tanpa kontak 

langsung terhadap objek, daerah, atau gejala yang dikaji. Tanpa perlu kontak langsung 

dengan objek yang diamati, penginderaan jarak jauh memiliki tujuan untuk mengumpulkan 

informasi tentang sumber daya alam dan sekitarnya.(3) 

Kelayakan sanitasi sampai saat ini masih membutuhkan perhatian khusus. Pada tahun 

2018 menurut data BPS(4) rumah tangga akses sanitasi layak di Kabupaten Bantul sebesar 

93,20 %, tahun 2019 menurun menjadi 92,80 % dan pada tahun 2020 meningkat menjadi 

97,96 %. Berdasarkan hasil data statistik BPS rumah tangga akses sanitasi layak di 

Kabupaten Bantul tersebut memang telah memenuhi standar kelayakan sanitasi rumah 

tangga, namun hasil data tersebut berbanding terbalik dari kenyataan yang ditemukan. Hal 

ini dikarenakan masih banyak permasalahan sanitasi layak yang membutuhkan perhatian 

khusus, seperti hunian rumah warga yang tidak memenuhi persyaratan, pemukiman kumuh, 

darurat sampah rumah tangga dan belum terpenuhi akses jamban sehat, selain itu dapat 

kesadaran dan gaya hidup masyarakat yang kurang baik dapat memperparah keadaan. 
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Tingkat risiko fasilitas sanitasi dapat dilihat dengan menggunakan analisis spasial pada 

aplikasi GIS yang digunakan untuk mengetahui karakteristik fasilitas sanitasi dan 

geoprocessingnya. Fasilitas sanitasi tidak merata di suatu wilayah, maka masuk akal untuk 

menggunakan interpolasi spasial yang hasilnya ditunjukkan pada apa yang disebut 

permukaan statistik. Peta spasial memungkinkan untuk menyajikan informasi dalam bentuk 

yang mudah dimengerti dan bagus untuk tujuan visualisasi. Selain itu, peta ini membantu 

menganalisis distribusi data statistik dan khususnya untuk menunjukkan area dengan 

kepadatan objek atau fenomena yang lebih tinggi dan kelompok aktivitas mereka (5). 

Perlunya pemetaan spasial dalam menggambarkan sebaran sarana sanitasi dasar yang 

memenuhi syarat kesehatan. Sehingga dapat menggambarkan persebaran sarana sanitasi dari 

Dusun Sumuran RT 05, 06, 07 yang terdapat di Kabupaten Bantul. Penelitian dilakukan di 

Dusun Sumuran karena di wilayah kerja Puskesmas Bantul, khususnya Sumuran masih 

terdapat kasus berupa penyakit berbasis lingkungan yang berkaitan erat dengan kondisi 

rumah. Maka penelitian ini mengambil data kepemilikan sarana sanitasi dasar serta kondisi 

fisik rumah untuk dianalisis dengan menggunakan analisis spasial. Analisis ini diharapkan 

dapat memberikan pemetaan spasial pada identifikasi pengelompokan kepemilikan sarana 

sanitasi dasar berdasarkan pemenuhan syarat dan kualitas kesehatan di Kabupaten Bantul. 

 

METODE  

Kegiatan pengumpulan data dan titik koordinat (tracking) dilakukan pada 13 Maret – 

14 Maret 2024 di Dukuh Sumuran, Palbapang, Kapanewon Bantul, Kabupaten Bantul, 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Sebelum melakukan pengumpulan data dan tracking perlu 

adanya persiapan berupa daftar pertanyaan, perangkat keras (android handphone) dan 

perangkat lunak (aplikasi GPS Essentials, Exel, ArcGIS). Kegiatan tersebut dilaksanakan 

bersamaan dengan inspeksi sanitasi rumah sehat yang dilakukan dengan dua metode yaitu 

wawancara dan observasi. Data titik koordinat dilakukan dengan menandai objek (waypoint) 

meggunakan perangkat lunak berupa GPS Essentials versi 4.5.20. Setelah pengumpulan data 

selesai, data kemudian diolah dengan perangkat lunak yaitu ArcGIS versi 10.2 dengan output 

berupa peta tematik.  

 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengumpulan data dan tracking yang telah dilakukan pada 100 

rumah di Dukuh Sumuran RT 05 dan RT 06, Desa Palbapang, Kecamatan Bantul, diketahui 

bahwa mayoritas rumah yang telah dilakukan inspeksi merupakan rumah sehat, namun 

masih terdapat beberapa rumah yang belum memenuhi kriteria rumah sehat.  

 

Tabel 1. Hasil Inspeksi Rumah Sehat 

No Hasil Inspeksi Jumlah Persentase 

1. Rumah Sehat 81 81% 

2. 
Rumah Kurang 

Sehat 

19 19% 

 Pada pemetaan, rumah sehat berjumlah 81 rumah dan ditandai dengan simbol 

berwarna hijau, rumah kurang sehat berjumlah 19 rumah dan ditandai dengan simbol 

berwarna merah. Kriteria penilaian rumah sehat yaitu komponen rumah secara fisik, sarana 

sanitasi, pola perilaku masyarakat dan keberadaan vektor dan ternak dari setiap rumah. 

Rumah dengan simbol merah (rumah kurang sehat) ketika inspeksi ditemukan beberapa sub 

komponen rumah tidak sesuai dengan standar rumah sehat. Menurut Dinas Kesehatan, 2005, 
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Rumah dapat dikatakan sehat apabila memenuhi tiga komponen kriteria sehat minimun, 

yaitu komponen rumah (langit-langit, dinding, lantai, jendela kamar tidur, jendela ruang 

keluarga, ventilasi, sarana pembuangan asap dapur, dan pencahayaan), sarana sanitasi 

(sarana air bersih, jamban sarana pembuangan air limbah (SPAL), serta sarana pembuangan 

sampah), dan perilaku sanitasi rumah(6).   

 

 
Gambar 1. Peta sebaran rumah sehat dukuh sumuran 

 

 

  
Gambar 2. Proses pengumpulan data dan tracking 

 

Sumber air bersih dan kepemilikan jamban menjadi syarat rumah sehat yang 

termasuk pada sarana sanitasi. Di Dukuh Sumuran, rumah yang tergolong ke dalam rumah 

kurang sehat sebanyak 15 rumah menggunakan sumber air yang berasal dari sumur gali, 2 

rumah menggunakan PDAM dan 2 lainnya menggunakan sumur pompa. Mayoritas rumah 

kurang sehat menggunakan sumur gali, hal ini disebabkan karena di daerah tersebut air 

sumur memiliki kualitas yang kurang baik. Air sumur mayoritas penduduk memiliki ciri 

fisik berupa warna kekuningan, yang terindikasi mengandung Fe dengan kadar yang cukup 

tinggi. Kepemilikan jamban keluarga juga mempengaruhi kriteria rumah, rumah yang tidak 

memiliki jamban keluarga tergolong ke dalam rumah kurang sehat. Di Dukuh Sumuran 

terdapat 9 rumah yang belum memiliki jamban keluarga. Berdasarkan data Perserikatan 

Bangsa-Bangsa (PBB), 63 juta penduduk di Indonesia tidak memiliki jamban dan melakukan 

buang air besar (BAB) sembarangan di sungai, laut, ataupun permukaan tanah(7). 
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Gambar 2. Peta Hubungan Rumah Sehat dengan Sumber Air dan Keberadaan Jamban 

 

Sarana pembuangan air limbah (SPAL) dan pembuangan sampah menjadi bentuk 

sarana sanitasi yang harus dipenuhi sebagai syarat rumah sehat. Dari peta hasil inspeksi, 

ditemukan bahwa di Dukuh Sumuran 93 rumah menggunakan septic tank setempat untuk 

mengolah limbah cair yang dihasilkan, namun masih terdapat 7 rumah yang tidak memiliki 

SPAL dan tidak pula terhubung dengan IPAL komunal, sehingga air limbah yang dihasilkan 

langsung dialirkan ke badan air. Di Indonesia, limbah cair rumah tangga merupakan 

pencemar terbesar (85%) yang masuk ke badan air. Pembuangan limbah cair ke badan air 

tanpa pengolahan dapat menyebabkan pencemaran air karena limbah rumah tangga banyak 

mengandung bahan organik, minyak, hingga lemak(8). Rumah yang tidak memiliki septic 

tank tersebut tergolong ke dalam rumah kurang sehat.  

Masyarakat Dukuh Sumuran mayoritas melakukan pengolahan sampah dengan cara 

dibakar. Perilaku ini dilakukan karena masyarakat tidak mengetahui dan tidak peduli 

terhadap dampak yang dapat ditimbulkan karena pembakaran sampah. Proses pembakaran 

yang tidak sempurna akan membentuk partikulat yang berbahaya bagi lingkungan dan 

kesehatan manusia. Apabila pembakaran sampah dilakukan terus menerus, maka akan 

menyebabkan masalah kesehatan terutama pada pernapasan manusia(9).  

 

 
Gambar 3. Peta Hubungan Rumah Sehat dengan Sarana Pembuangan Air Limbah dan 

Pengolahan Sampah 

Kejadian riwayat penyakit memiliki keterkaitan dengan kualitas rumah yang dihuni. 

Menurut penelitian diketahui bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara komponen 

rumah sehat dengan kejadian riwayat penyakit(10). Beberapa rumah sehat di Dukuh 

Sumuran memiliki riwayat penyakit, menurut wawancara yang dilakukan pada penghuni 
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rumah, penyakit banyak disebabkan oleh gaya hidup penderita bukan akibat dari lingkungan 

rumah. Namun, terdapat riwayat penyakit ISPA dan TB Paru yang memiliki kaitan erat 

dengan kesehatan lingkungan rumah. Rumah yang memiliki riwayat penyakit ISPA dan TB 

Paru tergolong ke dalam rumah kurang sehat. Beberapa aspek rumah sehat yang tidak 

memenuhi diantaranya yaitu kelembapan rumah, ventilasi, hingga kurangnya cahaya 

matahari yang masuk ke dalam rumah. Rumah tidak sehat dipengaruhi oleh perilaku 

penghuni dan komponen rumah. Perilaku penghuni yang berpengaruh pada kesehatan rumah 

seperti kebiasaan menutup jendela sehingga cahaya matahari tidak dapat masuk, sedangkan 

untuk komponen rumah sering tidak ditemukan ventilasi atau lubang pada dapur(11). Selain 

itu, ciri rumah tidak sehat lainnya seperti ditemukan jentik nyamuk di rumah, tembok yang 

berjamur, rumah gelap tanpa penerangan tambahan, dan lain sebagainya.  

 

 
Gambar 4. Peta Hubungan Rumah Sehat dengan Riwayat Penyakit 

 

 Keberadaan jentik memiliki hubungan dengan kejadian DBD(12). Di dukuh 

sumuran, tempat yang banyak ditemukan jentik adalah di bak mandi warga, selain itu juga 

ditemukan jentik di luar rumah pada ember yang terbuka dan pot-pot yang terendam air. 

Keberadaan breeding places di luar rumah dapat terjadi akibat sampah yang menumpuk, 

seperti botol atau minuman gelas yang dibuang sembarangan akan menimbulkan genangan 

air dan dapat digunakan nyamuk sebagai tempat berkembang biak.  

 

 
Gambar 5. Pemeriksaan Jentik di Rumah Warga 
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 Di Dukuh Sumuran sendiri terdapat satu anak yang belum lama menderita DBD dan 

ketika dilakukan pemeriksaan jentik, ditemukan bahwa di bak mandi rumah tersebut positif 

jentik nyamuk. Rumah lain yang positif jentik ketika dilakukan pemeriksaan tidak 

mengalami atau memiliki riwayat penyakit DBD, hal tersebut dapat terjadi karena nyamuk 

yang terdapat di daerah tersebut tidak mengandung virus dengue penyebab penyakit DBD.  

 

 
Gambar 6. Peta keberadaan jentik dengan kejadian DBD 

 

 Kualitas kehidupan makhluk hidup sangat dipengaruhi oleh keadaan lingkungan. 

Lingkungan tercipta atas komponen biotik, abiotik, serta budaya. Seluruh komponen 

lingkungan tersebut saling mempengaruhi kehidupan makhluk hidup. Lingkungan yang baik 

akan menciptakan daya dukung lingkungan yang baik pula. Dalam kehidupan manusia, 

lingkungan yang paling dekat ialah tempat tinggal. Tempat tinggal atau rumah memiliki 

peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia karena sebagian besar waktunya 

dihabiskan di rumah. Lingkungan rumah yang seimbang akan memiliki daya tahan 

lingkungan yang baik, sehingga mampu mendukung perikehidupan manusia. Hingga pada 

akhirnya, lingkungan rumah yang sehat memiliki peran dalam peningkatan kesehatan 

manusia(13).   

 

KESIMPULAN  

Dari 100 rumah sampel di Dukuh Sumuran, Palbapang, Bantul terdapat 89 rumah 

dengan status rumah sehat dan 19 rumah lainnya merupakan rumah kurang sehat. Komponen 

syarat rumah sehat berpengaruh pada status rumah. Dari sampel yang diambil, masih 

terdapat 7 rumah yang tidak memiliki SPAL dan 9 rumah belum memiliki jamban keluarga. 

Riwayat penyakit yang pernah diderita oleh masyarakat paling banyak adalah diare. Penyakit 

lainnya yang berkaitan dengan status rumah adalah TB Paru, ISPA, dan DBD. Masyarakat 

diharapkan dapat memperbaiki perilaku di rumah dengan membiarkan Cahaya matahari 

masuk ke dalam rumah, selalu membersihkan bak mandi minimal sekali dalam seminggu, 

dan selalu menjaga perilaku hidup bersih dan sehat. Selain itu, Pemerintah diharapkan 

membangun IPAL komunal untuk Masyarakat dengan lahan terbatas sebagai upaya 

pemenuhan syarat rumah sehat.  
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